



Berdasarkan  analisis  yang  dilakukan  terhadap  data  penelitian  tentang
abreviasi  yang diguanakan oleh remaja dalam media sosial  facebook,  ada dua hal
yang dapat disimpulkan. 
1). Abreviasi yang digunakan oleh remaja dalam media sosial  facebook  ada
empat bentuk, yaitu singkatan, akronim, penggalan, dan lambang huruf. 
2).  Tiap-tiap bentuk abreviasi  memiliki  proses  pembentukan yang berbeda.
Singkatan terbentuk melalui  33 (tiga puluh tiga)  proses,  8  (delapan)  di  antaranya
merupakan proses baru yang ditemukan penulis  di luar kaidah yang dikemukakan
oleh Kridalaksana.  Akronim terbentuk dengan 29 (dua puluh Sembilan) proses, 16
(enam belas) di antaranya merupakan proses baru. Penggalan terbentuk dengan 11
(sebelas)  proses,  dan  lambang  huruf  terbentuk  dengan  2  (satu)  proses.  Dengan
demikian,  ada  75  (tujuh  puluh  lima)  proses  abreviasi,  24  (sepuluh)  di  antaranya
merupakan proses baru yang ditemukan di luar kaidah. 
4.2 Saran
Abreviasi yang digunakan oleh remaja dalam media sosial facebook memiliki
bentuk-bentuk  yang  berbeda,  dan  banyak  terdapat  kata-kata  baru  bahkan  proses
pembentukan yang baru. Penelitian ini hanya sebagian dari abreviasi yang digunakan
oleh remaja dalam media soaial  facebook.  Seiring berkembangnya zaman, tentunya
kekreatifitasan  pengguna  facebook  ikut  berkembang,  sehingga pengguna  abreviasi
akan terus bertambah. Oleh sebab itu,  diperlukan peneliti  lebih lanjut agar variasi
bentuk abreviasi  dapat  lebih  banyak lagi  dan  dapat  dikaji  pada  penggunaan serta
penggaruh abreviasi yang menyimpang dalam masyarakat.
